
PENANGGUNG KERUSAKAN BARANG GADAI 

MENURUT PANDANGAN IMAM ASY-SYAFI’I 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 
UNTUK MEMENUHI SYARAT-SYARAT MEMPEROLEH GELAR 

SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU HUKUM ISLAM 
 
 

OLEH: 
MUHAMMAD RIFA’I 

09380005 
 
 

PEMBIMBING: 
 

Dr. Riyanta, M. Hum. 
 
 
 
 

MUAMALAT 
 FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  
YOGYAKARTA  

2015 



ii 

ABSTRAK 
 

Islam sebagai agama yang lengkap dan sempurna telah meletakkan kaidah-
kaidah dasar dan aturan dalam semua sisi kehidupan manusia baik dalam hal 
ibadah maupun muamalah (hubungan antara manusia).  Sebagai maakhluk sosial  
manusia saling membutuhkan satu sama lain, dan Islam sendiri telah memberikan 
kaidah-kaidahnya yang mengatur terkait hal itu. Salah satunya yaitu dalam hutang 
piutang. Islam memberikan perlindungan secara adil terhadap pemberi dan 
penerima pinjaman, yaitu adanya pemberlakuan barang gadai sebagai jaminan. 
Gadai merupakan amanat penerima pinjaman, jika barang jaminan mengalami 
kerusakan bukan disebabkan oleh suatu kondisi wajar, misalnya terjadi bencana 
alam, maka penerima barang gadai tidak harus menaggung kerusakan barang 
gadai tersebut, terkecuali jika kerusakan barang gadai tersebut akibat disengaja 
atau akibat kelalaian penerima gadai.  

Penelitian ini mengangkat persoalan bagaimana penanggung kerusakan 
barang gadai menurut Imam Syāfi’ ī, jika melihat pendapat ulama Syāfi’ ī yang 
mengatakan murtahin tidak menaggung kerusakan apapun dan apa alasan yang 
menguatkan hal tersebut. 

Untuk mendapatkan hasil yang baik tentang persoalan di atas, maka 
penyusun menggunakan metode penelitian yang dapat dipermudah dan 
menghasilkan penelitian yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian 
hukum ini bersifat deskriptif analitis yang mana penyusun menganalisa dan 
memberikan kejelasan tentang objek yang diteliti tentang penanggung kerusakan 
barang gadai menurut pandangan Imam Syāfi’ ī, sebagai subjek penelitian adalah 
pandangan Imam Syāfi’ ī terhadap istimbāt hukum penggung kerusakan barang 
gadai, penelitian ini adalah telaah pustaka (library research) dimana literatur 
sebagai sumber datanya. 

barang gadai tetap merupakan milik dari rāhin, dan apabila barang itu 
rusak Imam Syāfi’ ī berpendapat bahwa murtahin tidak menanggung resiko 
apapun jika kerusakan atau kehilangan barang tersebut tanpa disengaja, lain 
halnya jika barang gadai tersebut rusak atau hilang disebabkan oleh kelalaian  
murtahin, maka dalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat, semua ulama sepakat 
bahwa murtahinlah yang berhak menanggung resiko memperbaiki kerusakan atau 
mengganti barang yang hilang. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

 
 
Berdasarkan Transliterasi Arab Indonesia, pada Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ھ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

contoh :  

ل�زّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna ! نّ

 

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 
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"#$% Ditulis Ḥikmah 

"&' Ditulis ‘Illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karâmah al-auliyâ ءا+و&*( $)ا#"

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiţri ا&/.) ز$(ة

 

D. Vokal Pendek 

 ـَ
012 

Fathah 
 

ditulis 
ditulis 

A 
fa’ala 

 ـِ
($3 

Kasrah 
 

ditulis 
ditulis 

I 
Żukira 

 ـُ
 *3ھ4

Dammah ditulis 
ditulis 

U 
Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fathah + alif  

5/ 

ditulis 
ditulis 

Â 
Falâ 

2 
Fathah + ya’ mati 

6789 
ditulis 
ditulis 

Â 
Tansâ 

3 
 

Kasrah + ya’ mati 

 9/:*ل
ditulis 
ditulis 

Î 
Tafṣîl 

4 Dlammah + wawu mati ditulis Û 
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 ditulis Uṣûl أ:;0

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fathah +  ya’ mati 

 %*&<ا&=

ditulis 
ditulis 

Ai 
az-zuhailî 

2 
Fatha + wawu mati 

 ا&?;&"
ditulis 
ditulis 

Au 
ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum أأ98م

 Ditulis U’iddat أ'?@

 C Ditulis La’in syakartum$)9م ABن

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur’ân اDB)أن

Eا*DBا Ditulis Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis As-Samâ اFB#اء

G#HBا Ditulis Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

 Ditulis Żawî al-furûḍ ا&/);Jي 3و

 Ditulis Ahl as-sunnah ا&F�" أھ0
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MOTTO 

 

 
 

“Suatu Cita-Cita Tidak Akan Tercapai Tanpa Adanya 
Perjuangan” 

 
 
 

“Seorang Guru Di Ibaratkan Air Di Padang Pasir Yang 
Mampu Memberi Kehidupan Di Sekitarnya” 

 
 
 

“Bermimpilah, karena Tuhan Akan Memeluk Mimpi 
Mu” 

  



x 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk Kedua Orang Tuaku, Bapak Abd Manan Dan 
Ibukku sayem, Engkaulah Yang Selalu Mendidikku, 

Merawatku Hingga Aku Sampai Pada Sebuah Cita-Cita 
Yang Ku Inginkan dan Kalian Harapkan… 

Kalian Yang Selalau Membimbing, Mengarahkan Jika Aku 
Salah Dalam Melangkahkan Kakiku… 

 
Untuk Adekku tersayang Siti Khuziamatul Magfiroh Dan 

Muhammad Ikhsan Mauluddin yang Selalu Mendukung 
Dan selalu Memberi Semangat... 

Untuk Almamaterku UIN Sunan Kalijaga 
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KATA PENGANTAR 

 ا����� ا����� الله ���

����ا 0/�ه ور,+�*,  ن 'ا&%� أ ا�"!���� رب � ا���ا�* إ' الله وأ&%� ان 1

�:! ا���,��8 فوأ&� ا;:/�!ء ,�� 780 موا��4 وا�45ة�, ��� أ�* و1 780

*�!� و�"�. أ?�"�� وا�<!�"�� وأ=
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dipenuhi guna memperoleh gelar sarjana Strata Satu di bidang Ilmu Hukum Islam. 

Dalam menyelesaikan penulisan Skripsi ini, penyusun sangat menyadari 

bahwa banyak pihak yang membantu memberikan bimbingan dan pengarahan. 

Untuk itu dengan penuh ketulusan hati penulis ucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Dr. H. Syafiq Mahmadah Hanafi,M.Ag selaku dekan Fakultas Syari’ah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

2. Bapak Abdul Mughits, M.Ag. Selaku Ketua Jurusan Muamalat yang telah 

memberikan motivasi serta doa sehingga skripsi ini mampu terselesaikan 

3. Bapak Dr. Riyanta.M.Hum., sebagai pembimbing  yang telah meluangkan 

waktunya dan banyak memberiakan bimbingan, arahan dalam penyusunan 

skripsi ini sehinggga skripsi ini dapat terwujud. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia tidak lepas dari pinjam-

meminjam baik dalam jumlah kecil maupun dalam jumlah besar. Pada umumnya 

manusia yang membutuhkan pinjaman itu mereka yang berpendapatan rendah, 

namun ada kalanya yang berpendapatan besar juga sering kali melakukan 

pinjaman, dalam agama Islam telah diatur secara  lengkap dan sempurna, baik 

kaidah-kaidah dasar, aturan dalam semua sisi kehidupan manusia, ibadah, maupun 

muamalah (hubungan antar manusia). Setiap orang membutuhkan interaksi 

dengan orang lain untuk saling menutupi kebutuhan dan tolong-menolong di 

antara mereka. 

Manusia dalam melaksanakan hidupnya dikodratkan dalam tiga dimensi 

yaitu: manusia sebagai makhluk individu, manusia sebagai makhluk sosial, dan 

manusia sebagai makhluk yang berkebutuhan, oleh karenanya manusia sebagai 

makhluk yang berkebutuhan dengan sesamanya atau dengan makhluk lain untuk 

memenuhi kebutuhannya, saat  ini sering dijumpai adanya praktek-praktek yang 

timbul di masyarakat diantaranya pinjam-meminjam uang atau barang. Salah satu 

bentuk dari pinjam meminjam adalah gadai yang merupakan amanat pemberian 

pinjaman. 
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Dalam perjanjian pinjam-meminjam di Pengadaian  mengharuskan 

adanya barang jaminan dari pihak yang memberikan gadai (debitur) karena gadai 

merupakan harta jaminan yang dipenuhi dengan syarat-syarat tertentu. Barang 

sudah diserahterimakan pada saat akad penerimaan pinjaman, jika barang yang 

menjadi jaminan itu rusak disebabkan oleh kondisi wajar, maka pemberi jaminan 

tidak harus menanggungnya dan barang itu tidak menjadi hutang baginya.1 

Apabila barang yang menjadi jaminan itu rusak, disebabkan terbakar atau 

hilang diluar kesalahan para pihak, si berpiutang bertanggung jawab atas 

hilangnya atau kemerosotan nilai barangnya, yang telah menjadi kesalahannya. 

Sebaliknya si berhutang diwajibkan mengganti kepada si berpiutang segala biaya 

yang telah dipergunakan guna keselamatan baranganya.2 Yang dimaksudkan 

hilangnya barang yang berhutang di sini adalah jika barang yang menjadi objek 

perjanjian musnah sama sekali atau tidak dapat diperdagangkan lagi, atau tidak 

diketahui apakah barang itu masih ada apa tidak.3 

Berkaitan dengan hal di atas, perusahaan pegadaian sebagai salah satu 

jawatan pegadaian yang telah banyak mengadakan transaksi dengan masyarakat 

memiliki tanggung jawab atas keberadaan barang jaminan agar terhindar dari 

kerusakan. 

Seperti contoh kasus: Pebri menggadaiakan sebuah Smartphone Samsung 

Galaxy Tab di pegadaian, dengan perjanjian jangka waktu satu bulan. Ternyata 

                                                           
1 Abdullah Husein At-Tariqi, Ekonomi Islam, cet. ke-1 (Yogyakarta: Magistar Insania 

2004), hlm. 264-265. 
 

2 KUHPerdata Pasal 1157 Bab XX tentang Gadai 
 

3 Djohari Santoso dan Achmad Ali, Hukum Perjanjian Indonesia. cet, ke-1 (Yogyakarta: 
bagaian Penerbitan dan Perpustakaan FH, UII,1983), hlm. 109. 
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dalam jangka waktu tersebut Pebri tidak bisa memenuhi kewajibannya dan dia 

hanya bisa membayar bunga pinjamannya saja selama Tiga bulan. Kemudian 

ketika Pebri mengambil barang gadai tersebut, ternyata barang gadai itu 

mengalami kerusakan di layarnya, sehingga akhirnya Pebri meminta 

pertanggungjawaban kepada pihak pegadaian. 

Dalam kasus ini, pihak pegadaian tidak mau menaggung kerusakan barang 

gadai tersebut. bahkan mereka hanya memberi ganti kerugian sebesar Dua ratus 

ribu rupiah, sedangkan harga layar Smartphone Samsung Galaxy Tab di pasaran 

Seharga kurang lebih Satu juta rupiah dan pihak pegadaian tidak ada usaha untuk 

memperbaiki  barang gadai yang rusak dengan alasan barang gadai itu tidak 

digunakan ketika dalam masa pegadaian. pada dasarnya benda itu fungsinya 

sebagai jaminan saja dan barang itu harus berada pada murtahin (yang menerima 

gadai) sebagai barang yang diamanatkan tetapi biaya pemeliharaan menjadi 

tanggung jawab rāhin (yang mengadaiakan).4 

Dari ketentuan mengenai penaggung kerusakan barang gadai diatas, 

maka menurut penyusun ada hal yang menarik untuk diteliti lebih luas terkait 

penaggung kerusakan barang gadai tersebut, mengigat  kewajiban atas biaya 

pemeliharaan dan asuransi (PA) yang dibebankan kepada pihak yang 

menggadaikan barang . 

Untuk masalah gadai, Islam telah mengaturnya dalam hukum muamalah 

seperti yang telah dijelaskan oleh Ulama Fiqh, baik mengenai hukum, syarat, dan 

dasar  hukum maupun ketentuan lain. Dalam Fiqh, penerima gadai (murtahin) 

                                                           
4 Moh. Anwar,  Fiqih Islam, (Bandung, offset, 1988),  hlm. 55. 
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hanya bertanggung jawab untuk menjaga, meminta, dan berusaha semaksimal 

mungkin agar barang gadaian yang dipercayakan kepadanya tidak rusak. Barang 

jaminan adalah amanat yang tidak boleh di ganggu oleh murtahin, sedangkan 

biaya pemeliharaanya boleh diambil dari manfaat barang itu sejumlah biaya yang 

diperlukan.5 

Terkait dengan masalah kerusakan barang gadai, murtahin diwajibkan 

memelihara marhūn sebagaimana layaknya. Bila tidak, ketika ada cacat atau 

kerusakan barang bahkan hilang maka menjadi tanggungjawab murtahin. Menurut 

Imam Syāfi’ ī murtahin tidak menanggung resiko kerusakan apapun. Namun 

ulama Hanafi berpendapat bahwa murtahin menaggung resiko sebesar harga yang 

diminimkan.6 

Penerima gadai tidak dituntut untuk bertanggung jawab atas gadai dan 

tidak pula orang yang menjadi pemagang gadai, kecuali dalam hal-hal dimana 

mereka diharuskan bertanggung jawab atas kerusakan pada barang titipan dan 

amanah karena ada unsur melakukan kecerobohan (yang menyebabkan harta 

gadai rusak), maka dia diharuskan mengganti rugi kerusakan itu. tapi bila tidak 

ada unsur kesengajaan,  maka gadai menempati posisi amanah.7 

Adanya perbedaan pendapat seperti itu, diperjelas dan dipertajam dengan 

adanya sebab-sebab dan alasan mereka sebagai pertimbangan yang mereka 

keluarkan sebagai illat hukum. 

                                                           
5 Abū  Zakariyā  al-An̩sārī, Fath  al-Wahhᾶb, (Semarang : Toha Putra, ii) II:192 

 
6 Muhammad Solikhul Hadi, Pegadaian Syariah, (Jakarta : Salemba diniyah, 2003) 

 
7 Imam asy-Syāfi’ ī, al-Umm, (Bairūt: Dār al- Fikr, 1981), III: 147. 
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Maka berawal dari persoalan itulah penyusun tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut masalah barang gadai, khusunya tentang penanggung kerusakan barang 

gadai menurut pandangan Imam asy-Syāfi’ ī. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas yang 

menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pandangan dan istinbāt hukum Imam asy-Syāfi’ ̄i terhadap 

penanggung kerusakan barang gadai? 

2. Bagaimana relevansi pendapat Imam asy-Syāfi’ ī dengan ketentuan 

hukum perdata di Indonesia?   

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk menjelaskan pandangan Imam asy-Syāfi’ ī terhadap istimbat 

hukum penanggung kerusakan barang gadai. 

b. Untuk menjelaskan relevansi pandangan Imam asy-Syāfi’ ī dengan 

hukum perdata di Indonesia. 

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

a. Sebagai kontribusi dalam kajian hukum Islam (Islmic law) umumnya 

dan maslah gadai khususnya. 

b. Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa pengadaian 

bertanggungjawab atas barang yang digadaikan. 
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D. Telaah Pustaka 

Kajian tentang gadai secara umum sudah banyak dilakukan. Sejalan 

dengan perkembangan zaman, hal ini Nampak jelas, berbagai karya T. M Hasbi 

Ash-Shiddieqy dalam bukunya Hukum Fiqih Islam menjelaskan bahwa gadai 

dipandang sebagai amanat pada tangan murtahin, sama dengan amanat yang lain, 

dia tidak membayar kalau itu rusak kecuali karena tindakanya.8 

Dalam kajian Islam yang lain dapat ditemui dalam buku Fiqih Islam 

Praktis Bab Muamalah karya Ahmad Isa Asyur. Didalamnya dijelaskan bahwa 

barang gadai merupakan amanat yang ditangagung oleh pemberi pinjaman uang 

sebab ia menerima barang gadaian itu atas izin penggadai, bila barang gadai itu 

rusak maka ia tidak berhak atas menggantikanya kecuali kalau ia yang 

merusakanya, kalau barang yang digadaikan itu rusak, tetapi bukan karena 

kesalahan pemberi pinjaman maka ia tidak berkewajiban menggantikanya, adapun 

hutang atau pinjaman uang masih tetap menjadi tanggung jawab pengadai karena 

barang yang digadaikan itu sebagai jaminan atas pengembalian uang tersebut. 

rusaknya barang tidak menggugurkan hutang.9 

Karya ilmiah yang berkaitan dengaan masalah gadai dalam bentuk skripsi 

yaitu: “Penaksiran Nilai dan Implikasinya terhadap  Jumlah kredit dalam Sistem 

Pengadaian di Indonesia” oleh H. Maryam, Jurusan Muamalah. Skripsi ini 

                                                           
8 T. M. Hasbi ash-Shiddieqy, Hukum Fiqih Islam, cet. ke-4. (Jakarta: Bulan Bintang, 

1970). 
 
9 Ahmad Isa Asyur, Fiqih Islam Praktis Bab Muamalah, terj. Abdul Hamid Zahwan, 

cet. ke-1. (Solo: CV Pustaka Mantiq, 1995), hlm. 53-54 . 
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membahas tentang ketentuan-ketentuan yang digunakan dan berlaku bagi 

penaksiran dalam nilai barang jaminan sampai jumlah kredit yang diperoleh.10 

Kemudian karya ilmiah lain yang membahas tentang gadai adalah 

“Tinjauan Islam terhadap Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan Di Perum 

pengadaian  Cabang Gejayan Yogyakarta “oleh Syamsul Hidayah, Jurusan 

Muamalah. Skripsi ini membahas tentang bagaimana tinjauan Hukum Islam 

terhadap mekanisme lelang barang jaminan dan tujuan kenapa diadakan lelang.11 

Skripsi lain yang membahas tentang masalah gadai yaitu “ Pemikiran 

Ulama Hanafiah dan Syāfi’ īyah tentang Pemanfaatan Barang Gadai Oleh Rāhin 

dan Murtahin”  oleh Jabir Yasir, Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum. 

Skripsi ini mengkomparasikan (menggabungkan) antara pemikiran Ulama 

Hanafiyah dan Syāfi’ īyah mengenai persamaan dan perbedaan dalam mengadakan 

ketetapan atau istimabāt hukum guna meninjau masalah pemanfaatan  barang 

gadai.12 

Dari hasil temuan penelitian di atas, tidak ada satu pun tema yang sama 

dengan tema yang diangkat oleh penyusun. Dari beberapa judul diatas bahwa 

masalah yang diangkat sebelumnya hanya berkaitan kepada kelayakan 

perimbangan (keadilanya) antara penaksiran nilai jaminan dan jumlah pinjaman 

                                                           
10H.Maryam, “Penaksiran Nilai dan Implikasinya terhadap  Jumlah Kredit dalam Sistem 

Pegadaian di Indonesia”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2003, tidak 
dipublikasikan. 

 
11Syamsul Hidayah, “Tinjauan Islam terhadap Pelaksanaan Lelang Barang Jaminan di 

Perum Pegadaian  Cabang Gejayan Yogyakarta”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 
2003, tidak dipublikasikan. 

 
12Jabir Yasir, “Pemikiran Ulama Hanafiah dan Syāfi’iyah tentang Pemanfatan Barang 

Gadai Oleh Rahin dan Murtahin” , Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2001,  tidak 
dipublikasikan. 
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dan pelaksanaan lelang terhadap barang jaminan saja, belum ada karya ilmiah 

yang sepesifik membahas tentang penaggung kerusakan barang gadai menurut 

Imam asy-Syāfi’ ī. 

 

E. KerangkaTeori 

Hukum Islam dalam mengatur pergaulan hidup manusia memberikan 

ketentuan-ketentuan tentang hak dan kewajiban agar ketertiban hidup masyarakat 

benar-benar dapat dicapai. Hak dan kewajiban merupakan suatu hal yang tidak 

bisa dipisahakan misalnya, dalam perikatan jual beli, pihak pembeli berhak 

menerima barang yang dibelinya, tetapi dalam waktu sama berkewajiban juga 

menyerahkan uangnya.13 

Hubungan antar sesama manusia berkaitan dengan harta ini dibicarakan 

dan diataur dalam kitab-kitab fiqih karena kecendrungan manusia kepada harta itu 

begitu besar dan sering menimbulkan persengketaan sesamanya, kalau tidak 

diatur, dapat menimbulkan ketidaksetabilan dan pergaulan hidup manusia.14 

Dengan demikian pergaulan hidup tiap-tiap orang mempunyai kepentingan 

terhadap orang lain, dalam pergaulan hidup ini manusia tidak lepas dari hubungan 

hak dan kuwajiban, setiap orang mempunyai hak yang wajib selalu diperhatikan 

                                                           
13Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), 

(Yogyakarta: UII Press, 2004),  hlm. 19. 
 

14Amir Syarifuddin, Gari -Garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana, 2010),  hlm. 176. 
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orang lain dalam waktu yang sama juga memikul kuwajiban itu diatur dengan 

kaidah-kaidah hukum yang disebut hukum-hukum muamalah.15 

Keadilan merupakan salah satu kebutuhan manusia yang umumnya diakui 

disemua tempat didunia ini. Apabila keadilan itu kemudian dikukuhkan ke dalam 

institusi yang namanya hukum maka institusi hukum itu harus mampu untuk 

menjadi saluran agar keadilan itu dapat diselenggarakan secara seksama dalam 

masyarakat.16 

Demikian juga akad pinjam meminajam dalam hukum Islam seperti gadai 

juga menganut asas hukum tolong menolong dalam kehidupan bermasyarakat, 

asas tersebut pasti berlaku karena hal tersebut timbul adanya rasa kesetiakawanan 

dan solidaritas dari orang  yang mampu kepada orang yang lemah. 

Gadai menurut hukum Islam adalah menjadikan suatu benda yang 

mempunyai nilai harta menurut pandangan Syara’, sebagi jaminan hutang hingga 

orang yang bersangkutan boleh mengambil hutang atau ia bisa menagambil 

sebagian (manfaat) barangnya itu.17 

Jadi pada dasarnya, benda itu fungsianya sebagai jaminan saja dan barang 

itu harus berada ada murtahin (yang menerima gadai) sebagai barang amanat, 

akan tetapi biaya pemeliharaan itu menjadi tanggung jawab rāhn (yang 

                                                           
15Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum PerdataI islam), 

(Yogyakarta: UII Press, 2004),  hlm.44. 
 
16Soejipto Raharjo, Ilmu Hukum, cet, ke-4 (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1996), hlm. 

118. 
 
17As-Syayid Sabiq,  Fiqh as-Sunnah  (Bairūt: Dᾶr al-Fikr, 1983), hlm. 187. 
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mengadaikan).18 Oleh karena itu barang gadai  tidak boleh diambil manfaatnaya 

oleh siapapun, baik murtahin yang merupakan statusnya barang amanat 

kepadanya. 

Barang gadaian adalah amanat di tangan penerima gadai, kerena ia telah 

menerima barang gadai denagan izin nasabah, seperti amanat berupa yang 

disewakan, jadi pegadaian tidak wajib menanggung kerusakan barang gadai 

kecuali disengaja atau lengah seperti firman Allah : 

 ١٩دوا ا�ا�� اھ������ ا ن ��أن الله ��

    

Dalam hadis  berasal dari Abu Hurairah, telah bersabda Rasullulah 

“Tunaikanlah  amanat kepada orang yang beramanat kepadamu, dan Janganlah 

berkhianat kepada orang yang berkhianat kepadamu “. 

 

 

�� ا 0/.�- و � �,� ا�� ا+# ھ���ة )�ل : )�ل ر &ل الله $�# الله ��"! و �� اد �23  ا#1 

�4 � -3.٢٠ 

 

                                                           
18 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, cet. ke-2 (Jakarta: Rineka Cerita, 2001), hlm. 

470. 
 
19

 An-Nisᾶ (4): 58 
 
20

 Al-Imam Ibn Hajr al-Asqalani, Bulūg al-Marᾶm, Edisi M. H. al-Faqi (Mesir: Dᾶr an-
Nasyr, t.t.), hlm. 182. hadist nomor 912,” Kitab al-Buyu”, Bab Ariyah, Hadis diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah. 
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 Karena barang gadai adalah amanat di tangan penerima gadai maka 

penerima gadai bertanggungjawab menjaga barang gadaian yang dipercayakan 

kepadanya, pegadaian tidak boleh menjual barang gadaian tanpa seizin 

pemiliknya, dan dia harus berusaha semaksimal mungkin menjaga dan merawat 

barang gadaian yang dipercayakan kepadanya agar barang tersebut tidak rusak. 

Dengan demikian persengketaan menegenai kebendaan dan haknya telah 

diatur dalam hukum  yang berhubungan dengan pergaulan hidup bermasyarakat 

yaitu hukum muamalah, dimana dalam pelaksanaanya harus berpegang teguh 

pada prinsip-prinsip Muamalah itu sendiri yaitu: 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan oleh Al-Qur’an dan Hadis. 

2. Muamalah dilakukan atas suka sama rela, tanpa mengandung unsur 

pemasaan. 

3. Muamalah dilaksanakan atas dasar pertimbangan yang mendatangkan 

manfaat dan menghilangakan mudharat dalam hidup masyarakat. 

4. Muamalah dilakukan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari unsur-

unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam 

kesempitan.21 

Gadai merupakan amanat pemberi jaminan, jika barang jaminan itu rusak 

tidak disebabkan oleh kondisi wajar maka pemberi jaminan tidak harus 

bertanggung jawab atas kerusakan barang tersebut dan tidak menjadi hutang 

baginya. 

                                                           
21 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), 

(Yogyakarta: UII Press, 2004),  hlm.187. 
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Ditinjau dari berbagai metode istinbat hukum yang dijadikan sebagai jalan 

untuk berijtihad hukum Imam asy-Syāfi’ ī, dapat dikatakan bahwa realitasnaya 

para fuqoha (Imam Mazhab) sering berbeda pendapat dalam memahami sebuah 

dalil. Perbedaan itu selain dipengaruhi oleh istinbat hukum yang dipegang 

masing-masing fuqoha yang juga dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan mereka 

terhadap era pertumbuhan dan perkembagan hukum Islam. Hal ini terbukti bahwa 

Menurut Syāfi’ ī dan Hambali berpendapat bahwa, murtahin tidak menanggung 

resiko kerusakan apapun, namun Imam Hanafi  berpendapat bahwa murtahin 

menaggung resiko sebesar harga yang diminimkan, perhitungan dimulai pada saat 

diserahkanya barang gadai (marhūn) pada murtahin sampai harinya rusak atau 

hilang. 

 

F. MetodePenelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah telaah atau analisa pustaka (library 

research), yaitu penelitian yang menggunakan literature sebagai sumber 

datanya.22 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitan ini diskritif analitis, penyusun  berusaha menganalisa 

dan  memberikan kejelasan tentang objek yang diteliti yaitu tentang status 

kepemilikan barang pengadaian yang berkaitan dengan penanggung 

kerusakan barang gadai 

                                                           
22Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 9. 
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3. Pendekatan Masalah 

Pendekatan  masalah yang penyusun  gunakan dalam penyusunan 

skripsi ini adalah pendekatan normatif. Artinya mengkaji ketentuan istimbat 

hukum mengenai penagagung  kerusakan menurut Imam asy-Syāfi’ ī, namun 

juga dibarengi dengan analisa yang  baik berkenaan  dengan latar belakang 

lahirnya nas tersebut ataupun makna substansi yang dikandung nas tersebut. 

4. Analisis data 

Analisis data secara kualitatif data diambil kesimpulan dengan   cara 

bersifat induktif dan deduktif. 

5. Pendekatan Masalah 

Pendekatan masalah yang dipakai adalah pendekatan normatif, yaitu 

pendekatan dengan cara meneliti korelasi yuridis antara norma-norma hukum 

yang berlaku di Indonesia secara menyeluruh. 

  

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penulis ini mudah dipahamai, maka penulis memaparkan secara   

sistematis bab-bab yang menjadi fokus kajian dalam penelitian. Bab satu, berjudul 

pendahuluan yang didalamnya memuat latar belakang  masalah, pokok masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan, yang merupakan 

gambaran secara keseluruan mengenai materi kajian. Penempatan item-item di 

atas dalam bab satu, karena dari item–item tersebut penelitian ini di mulai. 

Sebelum memahami penanggung kerusakan barang gadai akan sangat 

membantu maka Bab kedua adalah pembahasan mengenai gambaran umum 
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tentang perjanjian dalam Islam, Rukun dan Syarat perjanjian, dan dalam bab ini 

dijelaskan tentang pengertian gadai dalam Islam, dasar hukum gadai, syarat dan 

rukunya, pemanfaatan barang gadai serta kerusakan barang gadai. 

Bab ketiga adalah Menjelaskan gadai dalam pandangan Imam Syāfi’ ī yang 

meliputi tentang Biografi Imam asy-Syāfi’ ī, Pola pikir dan metode istimbāt 

hukum serta pemanfaatan barang gadai dan kerusakan barang gadai menurut 

Imam Syāfi’ ī sebagai sebuah deskripsi untuk mengetahui ketentuan Istimbāt 

Hukum penaggung kerusakan barang gadai tersebut. 

Selanjutnya  pada  bab keempat, penyusun menganalisis pandangan dan 

istimbat hukum Imam Syāfi’ ī terhadap penaggung kerusakan barang gadai dan 

relevansi pendapat Imam Syāfi’ ī dengan ketentuan hukum positif di Indonesia. 

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Dari pembahasan skripsi ini penulis dapat menyimpulkan: 

1. Bahwa pandangan dan istimbat hukum Imam asy-Syafi’i terhadap 

penanggung kerusakan barang gadai adalah Jika barang gadai rusak atau 

hilang disebabkan kelengahan murtahin, maka murtahin wajib mengganti 

barang gadai, akan tetapi jika barang gadai itu rusak tanpa disengaja maka 

murtahin tidak wajib menggantinya, untuk menjaga keselamatan barang 

gadai tersebut dapat diadakan persetujuan untuk penyimpanan barang 

gadai tersebut, dalam pelaksanaan pertanggung jawaban terhadap barang 

jaminan apabila terjadi kerusakan barang dapat diselesaikan dengan jalan 

musyawarah atau membicarakannya dengan nasabah agar dikemudian hari tidak 

terjadi permasalahan yang diakibatkan dari permasalahan tersebut. 

Dalam istin̄bat hukum Imam Syāfi’ ī tidak memakai istihsan sebab 

beristihsan  sama  dengan  membuat  syara, jadi Imam asy-Syāfi’ ī dalam 

beristimbat hanya menempatkan al-Qur’an sebagai sumber utama paling tepat 

dalam hukum Islam, dalam akad gadai Imam asy-Syāfi’ ī mengunkan standard 

Hadis yang dijadikan acunya, dan ijma sebagai  sumber syariat hukum Islam dan 

Qiyas yang dipakai sebagai metode yang sangat pengaruh terhadat fatwa imam 

asy-Syāfi’ ī. Jadi al-Qur’an , as-Sunanh, Ijma, Qiyas yang di gunakan imam as-

Syāfi’ ī untuk menentkan istimbat hukum.      

2. Relevansi pendapat Imam Syāfi’ ī dengan hukum perdata  di Indonesia 

adalah dimana dalam pelaksanaannya didasarkan pada pasal 1157 

KUHPerdata yang menyebutkan bahwa: Si berpiutang adalah bertanggung 
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jawab untuk hilangnya atau kemerosotan barangnya sekedar itu telah 

terjadi karena kel;alaiannya. Sebaiknya si berutang  diwajibkan mengganti 

kepada si berpiutang segala biaya yang berguna  dan perlu, yang telah 

dikeluarkan oleh pihak yang tersebut belakangan ini guna keselamatan 

barang gadainya. 

 
B. Saran-Saran 

Dari seluruh bahasan yang tertuang dalam skripsi ini, penulis memiliki 

beberapa saran, yaitu: 

1. Dasar utama dalam menetapkan hukum adalah al-Qur’an dan as- Sunnah. 

Jika tidak ada, maka dengan menqiyaskan kepada al-Qur’an dan as-

Sunnah. Apabila sanad hadis bersambung sampai kepada Rasulillah SAW. 

dan sahih sanadnya, maka itulah yang dikehendaki. ijma’ sebagai dalil 

adalah lebih kuat khabar ahad dan hadis menurut zahirnya. Apabila suatu 

hadis mengandung arti lebih dari satu pengertian, maka arti yang zahirlah 

yang utama. 

2. Pelaksanan dan penerapan istinbāt hukum asy-Syāfi’ ī menempuh cara, 

bahwa apabila di dalam al-Qur’an sudah tidak ada yang ditemukan dalil 

yang dicari, ia menggunakan hadis mutawatir. Jika tidak ditemukan dalm 

hadis mutawatir, ia menggunakan khabar ahad, jika tidak temukan dari 

kesemuanya itu, maka dicoba untuk menetapakna hukum berdasarkan 

zahir al-Qur’an atau as-Sunnah secara berturut-turut. Dengan teliti ia 

mencoba untuk menemukan mukhas̩s̩is̩ dari al-Qur’an dan as-Sunnah. Jika 
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tidak ditemukan, maka dia cari lagi bagaimana pendapat para sahabat. Jika 

ditemukan ada ijma’ dari mereka tentang hukum masalah yang dihadapi 

maka hukum itulah yang dipakai. 
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Lampiran 1 

A. Terjemah al- Qura’an, Hadis dan teks Arab Lainya  
 
NO Halaman Bab Foot Note Terjemahan 
1 10 1 20 sungguh, Allah menyuruhmu 

menyampaikan amanat 
kepada yang berhak 
menerimanya. 
(Q.S .An- Nissa.:58) 

2 17 2 6 Wahai orang-orang yang 
beriman janganlah kamu 
saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang 
batil, kecuali dalam 
perdaganggan yang berlaku 
atas dasar suka sama suka 
diantara kamu. 
(Q.S. An- Nissa :29) 

3 18 2 7 Hai orang – orang yang 
beriman penuhilah janji 
janjimu. 
(Q.S. Al-Maidah:1) 

4 62 4 8 Mengerjakan sa’i antara 
keduanya. Dan barang siapa 
yang mengerjakan suatu 
kebajikan dengan kerelaan 
hati,maka sesungguhnya 
Allah maha mensyukuri 
kebaikan lagi maha 
mengetahui. 
(Q.S.Al-Baqarah:158) 

 
 

  



II 

 

B. Terjemahan Hadis 
 
 
NO Halaman Bab Foot Note Terjemahan 
1 11 1 21 Tunaikanlah anamat kepada 

orang yang beramanat 
kepadamu, dan janganlah 
berkhianat kepada orang 
yang berkianat kepadamu. 
(H.R. Abu Hurairah) 
 

2 18 2 8 Kejelakan orang muslim 
terletak pada mengharamkan 
barang yang halal atau meng 
halalkan barang yang haram. 
( H.R. Imam at Tirmizi). 
 
 

3 23 2 16 Tiga syarat orang yang 
berakad adalah : orang yang 
tidur sampai bangun, orang 
yang kecil sampai besar dan 
orang yang gila sampai sadar 
atau sembuh. 
(H.R. Ibnu Majah) 
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Lampiran II 

 

BIOGRAFI ULAMA 

Muhammad Azhar Basyir 

Lahir di Yogyakarta, pada 21 November 1928 dan wafat di Yogyakarta 
pada 8 Juni 1994. Semasa hidupnya beliau pernah menjadi dosen Fakultas Filsafat 
UGM sekaligus sebagai ketua jurusan Filsafat Agama di universitas yang sama. 
Setelah menamatkan studinya di PTAIN Yogyakarta (1958), beliau meneruskan di 
Kairo jurusan Syari’ah Fakultas Dar al-‘Alam dan mendapat gelar M.A dalam 
bidang Dirasah Islamiyah (1965), lalu ke pendidikan Pasca Sarjana Filsafat UGM 
(1971-1972). Disamping mengajar diberbagai Perguruan Tinggi Islam di 
Yogyakarta, beliau juga menjadi anggota pempinan MUI di Jakarta. Keaktifannya 
di Muhammadiya, beliau pernah menjabat sebagai Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah Ketua Bidang Majelis Tarjih dan juga sebagai Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah (periode 1990-1995). Beliau juga menjabat sebagai anggota 
Lembaga Fiqh Islam Organisasi Konferensi Islam (wakil Indonesia) di Jeddah. 
Karya tulisnya antara lain : Masalah Imamah dalam Filsafat Politik Islam (1981), 
Garis Besar Sistem Ekonomi Islam (1981), Hukum Waris Islam (1982), Filsafat 
Ibadah dalam Islam (1983), dan Citra Masyarakat Muslim (1984). 

 

Dr. Yusuf Qordawi 

 Beliau lahir di Mesir pada tahun 1928. Ketika usianya belum genap 10 
tahun, kemudian beliau telah menghafal al- Qur’an di Ma’had Thantha dan 
Ma’had Tsanawi.Kemudian, ketika usianya mencapai 20 tahun beliau telah 
tinggal oleh ayahnya, dan akhirnya beliau diasuh oleh pamanya. Pada usianya 
yang remaja, beliau telah mendapatkan julukan “ Syeikh Qordawi”. Kemudian 
beliau melenjutkan studinya ke Universitas al-Azhar fakultas Ushuluddin bidang 
al-Qur’an dan as-Sunnah dan selesai pada tahun 1960, kemudian beliau 
melanjutkan program Doktoral dengan desertasinya “ Az-Zakat Wa Asmha Fi 
Halal Al masakil Al-Ijtima’iyah,” dan mmapu menyelesaikanya pada tahun 1973 
dengan hasil nilai yang cumloude, beliau merupakan salah satu penggagum Ibnu 
Taymiyah, Hasan al- Banna , Rasyid Ridha dan Sayyid Sabiq. Oleh karnanya, 
pola pikir beliaua cendrung berfikir moderat. Kemudian beliau menjabat sebagai 
guru besar di Universitas Qatar dan jabatanya sekarang sebagai diriktur “ pusat 
Kajian Sunnah dan Sejarah Nabi”.  



IV 

 

Imam Hanafi 

Beliau adalah Abu Hanifah An-Nu’man Taimillah bin Tsa’labah. Beliau 
berasal dari keturunan bangsa persi. Beliau dilahirkan pada tahun 80 H pada masa 
shigharus shahabah dan para ulama berselisih pendapat tentang tempat kelahiran 
Abu Hanifah, menurut penuturan anaknya Hamad bin Abu Hadifah bahwa Zuthi 
berasal dari kota Kabul dan dia terlahir dalam keadaan Islam. Adapula yang 
mengatakan dari Anbar, yang lainnya mengatakan dari Turmudz dan yang lainnya 
lagi mengatakan dari Babilonia. Ismail bin Hamad bin Abu Hanifah cucunya 
menuturkan bahwa dahulu Tsabit ayah Abu Hanifah pergi mengunjungi Ali Bin 
Abi Thalib, lantas Ali mendoakan keberkahan kepadanya pada dirinya dan 
keluarganya, sedangkan dia pada waktu itu masih kecil, dan kami berharap Allah 
subhanahu wa ta’ala mengabulkan doa Ali tersebut untuk kami. Dan Abu Hanifah 
At-Taimi biasa ikut rombongan pedagang minyak dan kain sutera, bahkan dia 
punya toko untuk berdagang kain yang berada di rumah Amr bin Harits. Abu 
Hanifah itu tinggi badannya sedang, memiliki postur tubuh yang bagus, jelas 
dalam berbicara, suaranya bagus dan enak didengar, bagus wajahnya, bagus 
pakaiannya dan selalu memakai minyak wangi, bagus dalam bermajelis, sangat 
kasih sayang, bagus dalam pergaulan bersama rekan-rekannya, disegani dan tidak 
membicarakan hal-hal yang tidak berguna. Beliau disibukkan dengan mencari 
atsar/hadits dan juga melakukan rihlah untuk mencari hal itu. Dan beliau ahli 
dalam bidang fiqih, mempunyai kecermatan dalam berpendapat, dan dalam 
permasalahan-permasalahan yang samar/sulit maka kepada beliau akhir 
penyelesaiannya. 

Beliau sempat bertemu dengan Anas bin Malik tatkala datang ke Kufah 
dan belajar kepadanya, beliau juga belajar dan meriwayat dari ulama lain seperti 
Atha’ bin Abi Rabbah yang merupakan syaikh besarnya, Asy-Sya’bi, Adi bin 
Tsabit, Abdurrahman bin Hurmuj al-A’raj, Amru bin Dinar, Thalhah bin Nafi’, 
Nafi’ Maula Ibnu Umar, Qotadah bin Di’amah, Qois bin Muslim, Abdullah bin 
Dinar, Hamad bin Abi Sulaiman guru fiqihnya, Abu Ja’far Al-Baqir, Ibnu Syihab 
Az-Zuhri, Muhammad bin Munkandar, dan masih banyak lagi. Dan ada yang 
meriwayatkan bahwa beliau sempat bertemu dengan 7 sahabat.  Beliau pernah 
bercerita, tatkala pergi ke kota Bashrah, saya optimis kalau ada orang yang 
bertanya kepadaku tentang sesuatu apapun saya akan menjawabnya, maka tatkala 
diantara mereka ada yang bertanya kepadaku tentang suatu masalah lantas saya 
tidak mempunyai jawabannya, maka aku memutuskan untuk tidak berpisah 
dengan Hamad sampai dia meninggal, maka saya bersamanya selama 10 tahun. 
Pada masa pemerintahan Marwan salah seorang raja dari Bani Umayyah di Kufah, 
beliau didatangi Hubairoh salah satu anak buah raja Marwan meminta Abu 
Hanifah agar menjadi Qodhi (hakim) di Kufah akan tetapi beliau menolak 
permintaan tersebut, maka beliau dihukum cambuk sebanyak 110 kali (setiap 
harinya dicambuk 10 kali), tatkala dia mengetahui keteguhan Abu Hanifah maka 
dia melepaskannya. Adapun orang-orang yang belajar kepadanya dan 
meriwayatkan darinya diantaranya adalah sebagaimana yang disebutkan oleh 
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Syaikh Abul Hajaj di dalam Tahdzibnya berdasarkan abjad diantaranya Ibrahin 
bin Thahman seorang alim dari Khurasan, Abyadh bin Al-Aghar bin A.  
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Lampiran III 

CURRICULUM VITAE 

 

Nama : Muhammad Rifa’i 

Alamat Asal 

 

: Dsn. Ngeranggon  Anyar Ds. Setro Kec. Kepohbaru 

Kab.   Bojonegoro Prov. Jawa Timur. 

Alamat Yogya  : Gang Wuluh, RT : 13 RW : 05, Papringan Sleman  

Yogyakarta 

Riwayat Pendidikan 

 

: � MI Darul ulum Tahun 2003 

� SMP Wahid Hasyim Tahun 2005 

� Madrasah Aliyah Islamiyah Attanwir Talun 2009 

 
Penggalaman Organisasi : � Pengurus osis priode 2004-2005 

� Pengurus PPM tahun 2007-2009 

� Pengurus OSA tahun 2008-2009 

� PMII Ashram Bangsa Fak. Syari’ah 2009 

� Pengurus Rayon PMII Ashram Bangsa Fak. Syari’ah 

2010-2011 

� Pengurus Senat Mahasiswa  Fak. Syari’ah 2014-2015 

� Pengurus Karang Taruna Kharya Bhakti Tahun 2012-

2015 
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